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ABSTRAK

Penggunaan aplikasi video conference di Indonesia selama masa physical distancing atau Pembatasan Sosial
Berskala Besar (PSBB) semakin meningkat. Jenis teknologi layanan mobile pada taksonomi mobile
communication services ini mengalami kenaikan unduhan dan proyeksi laju pertumbuhan majemuk secara global
dan regional. Di Indonesia, aplikasi video conference direspon positif. Tercatat kenaikan unduhan pada lima
platform per Maret 2020. Angka adopsi yang tinggi pada aplikasi video conference mengindikasikan minat yang
tinggi dari masyarakat. Momentum ini lantas dimanfaatkan oleh organisasi atau entitas bisnis di Indonesia
sebagai medium yang tepat untuk menyelenggarakan kegiatan produktif seperti diskusi berbagai ilmu dan
pengetahuan sekaligus sebagai upaya memperkenalkan organisasi kembali sebagai imbas dari pelemahan
ekonomi dalam segala sektor dampak pandemi Corona Virus Disease 2019 (COVID-19). Melalui website
seminar (webinar) sebagai bagian dari strategi bauran komunikasi pemasaran terpadu (IMC). Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk mengukur faktor yang mempengaruhi minat perilaku penggunaan aplikasi video
conference pada kegiatan webinar, dengan faktor prediktor antara lain performance expectancy, effort
expectancy, social influence dan facilitating condition. Penelitian ini menggunakan metode purposive sampling
pada 165 responden dengan analisis regresi linier berganda. Adapun hasil penelitian ini menunjukkan
performance expectancy sebagai satu-satu nya faktor paling signifikan yang memengaruhi minat perilaku
penggunaan teknologi ini.
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1. PENDAHULUAN selama Februari hingga Maret 2020 telah
menunjukkan kenaikan signifikan [7] seperti
Teknologi yang berkembang begitu pesat pada tercantum dalam grafik berikut ini:

beberapa dekade terakhir turut mempengaruhi minat
masyarakat dalam penggunaan teknologi. Adopsi ) L )
teknologi baru saat ini didukung oleh kehadiran Pengguna AIAIf Aplikast Video Conference di
internet [1] dan alat akses berupa mobile devices [3] 28 Februari - 26 Maret 2020

sebagai medium yang tepat untuk menjangkau
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konsumen. Penggunaan internet di Indonesia pada 5 250000
Q3 tahun 2019, terdapat peningkatan pengguna ; 200000 ,_
internet menjadi 184,94 juta pengguna internet aktif % 150000 /
di Indonesia [2] dibandingkan tahun 2018 yakni & 100000 -/
171,13 juta [5]. Sedangkan alat akses mobile § 50000 |— —-‘é!q
devices, telah mencapai lebih dari tiga ratus persen 0 —g‘;— L
dengan 60% pengguna smartphone, 22% laptop dan Febraar | 612 | 1319 1 2026
komputer, 8% pengguna tablet, serta lainnya 1% [4]. Maret
Proyeksi ini pun akan terus meningkat seiring === Zoom 8714 | 8985 9103 | 257853
dengan pentingnya peran teknologi menunjang ——@——CoogleMeets | 1448 | 1554 | 7017 | 10454
aktivitas manusia. Terlebih di masa PSBB, terdapat Skope oo | S | BT | B

. .. . . . it Cisco Webex 3983 4123 8257 8748
peningkatan aktivitas traffic data internet ritel GoTomeeting| 479 o5 o o

sebesar 15-20% [6].

) . Gambar 1. Tren Kenaikan Pengguna Aktif Aplikasi Video
Kenaikan dan proyeksi tersebut, salah satunya Conference

berdampak pada adopsi teknologi aplikasi video
conference, di Indonesia sebanyak lima platform
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Adapun di dunia, unduhan aplikasi video conference
telah dibuktikan melalui angka-angka unduhan pada
beberapa penyedia toko aplikasi seperti Google
Store, Appstore dan Microsoft Store. Kenaikan
tersebut  berimplikasi  pada  proyeksi laju
pertumbuhan majemuk atau Compound Annual
Growth Rate (CAGR) pada industri ini. CAGR
terprediksi ~9%, dengan market size mencapai $6.1
Triliun [8]. Faktanya, di tahun 2019, besaran pangsa
pasar telah melewati $14 Triliun, sehingga proyeksi
kenaikan CAGR global akan meningkat hingga 19%
sampai tahun 2026 [9]. Selain itu, sejak 2018,
market share industri videoconference mencapai
34,1% [8], sedangkan pada tahun 2019 telah
mencapai di atas 40% [9]. Besaran pangsa pasar
$0.91 Triliun, yang diproyeksikan meningkat
sejumlah 23% pada tahun 2020-2026 [8]. Di Asia
Tenggara, Indonesia merupakan negara dengan
pengguna teknologi telekomunikasi dan komputasi
terbesar dibandingkan Filipina, Malaysia Vietnam
dan Thailand [10] Data-data ini mengindikasikan
proyeksi minat dan kesiapan masyarakat untuk
mengadopsi teknologi aplikasi video conference.

Angka optimisme CAGR tersebut tentunya
berhubungan dengan adopsi yang tinggi dari aplikasi
video conference. Penggunaan aplikasi video
conference dalam dunia marketing digunakan
sebagai medium untuk melakukan komunikasi
pemasaran. Metode Integrated Marketing
Communication (IMC) atau mengaplikasikan bauran
komunikasi pemasaran terpadu menggunakan
teknologi  adalah  pola  pemasaran  kreatif
nonkonvensional untuk meningkatkan atensi dan
ketertarikan pada suatu produk maupun entitasnya
[11]. Salah satunya adalah webinar [12]. Webinar
merupakan singkatan dari website seminar atau
simposium atau presentasi yang diselenggarakan

melalui kemudahan platform video conference
berbasis cloud/awan [13]. Webinar merupakan
bentuk  softselling  dengan  menggabungkan

advertisement, relations, interactive marketing dan
event. Pandemi yang telah membawa efek domino
terhadap keberlangsungan dunia bisnis. Sebab
banyak organisasi ‘ditinggalkan’ oleh pelanggannya
karena fokus terhadap kesehatan. Sehingga upaya
untuk meningkatkan brand awareness kembali
(reintroducing) suatu entitas penting dilakukan
dengan edukasi melalui webinar menggunakan
aplikasi video conference.

Meskipun data peningkatan unduhan aplikasi video

conference meningkat, faktor yang
mempengaruhinya penggunaan pada kegiatan
webinar masih belum jelas. Aplikasi video

conference dalam penggunaan webinar masih belum
teridentifikasi berbeda dengan penggunaan learning
management system atau formal online learning
maupun online meeting untuk work from home.
Sehingga, pola intensi perilaku akan berbeda dalam

978

webinar—karena tidak wajib menampilkan wajah
seperti kedua kegiatan formal sebelumnya, juga
tidak membutuhkan status formal mengikat—
dibandingkan dengan kedua kegiatan sebelumnya
selama physical distancing. Aplikasi video
conference sebagai penggunaan webinar dinilai
potensial bagi perusahaan penyedia, perusahaan
penyelenggara dan manfaat bagi individu konsumen
akhir. Demi menjaga keberlanjutan manfaat dan
keberlangsungan daur hidup perusahaan aplikasi
video  conference, maka penelitian  yang
dimaksudkan untuk mengetahui faktor penerimaan
teknologi aplikasi video conference selama masa
pandemi untuk cerminan pengukuran di masa new
normal.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Minat Perilaku (Behavioral Intention)

Minat atau intensi adalah bentuk perilaku psikologis
manusia. Minat didefinisikan sebagai seberapa besar
usaha seseorang untuk melakukan tindakan atau
usaha untuk berperilaku [14]. Sedangkan perilaku
adalah aksi dari kecenderungan sikap [15]. Intensi
perilaku adalah ukuran atau tingkatan untuk
menampilkan perilaku tertentu [16]. Intensi perilaku

menjadi  faktor penting dalam adopsi untuk
menentukan bentuk perilaku penggunaan
selanjutnya [17]. Intensi perilaku yang diukur

dengan teori Unified Theory of Acceptance and Use
of  Technology (UTAUT) vyang berusaha
memprediksi intensi perilaku sebagai variabel
dependen terakhir sehingga dapat menguji pola
perilaku penggunaan, karena pengaruhnya yang jauh
lebih besar daripada perilaku penggunaan (use
behavior) teknologi itu sendiri [18].

2.2 Penerimaan Teknologi

Teori mengenai penerimaan atau adopsi teknologi
yang telah digunakan pada berbagai konteks
penelitian teknologi informasi [19]. Adopsi
teknologi merupakan turunan dari penemuan teori
adopsi teknologi sebagai bidang sosial-psychology
[20]. Davis memperkenalkan Technology
Acceptance Model, dan teori TAM tersebut adalah
teori yang paling banyak digunakan [21]. Namun
teori UTAUT ditemukan sebagai sintesis dari
delapan teori sebelumnya, yaitu Theory of Reason

Action (TRA), Theory Planned Behavior,
Technology Acceptance Model (TAM), Combined-
TAM-TPB  (C-TAM-TPB), Model Personal

Computer Utilization (MPCU), Social Cognitive
Theory (SCT), Innovation Diffusion Theory atau
Diffusion  Of Innovation (IDT/DOI), dan
Motivational Model (MM) vyang dinilai dapat
prediksi mempengaruhi behavioral intention sebesar
69%, lebih tinggi daripada model TAM yang hanya
40% menilai intensi [17]. Inti dari teori ini adalah
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mereflesikan lebih detail mengenai eksternal
variabel yang terdapat pada model final TAM
berupa perceived usefulness dan perceived ease of
use. Hasil sintesa yang melahirkan gagasan baru
mengenai pengukuran yang ditemukan dengan
konstruk yang lebih jelas terbagi menjadi
performance expectancy, effort expectancy, social
influence dan facilating condition [17]. Dengan
prediksi harapan performa dan harapan usaha
sebagai yang paling kuat berpengaruh terhadap
intensi atau minat perilaku.

Performance Expectancy didefinisikan sebagai,
“the degree to which an individual believes that
using the system will help him or her to attain gains
in job performance [20].” Inovasi teknologi
dimanfaatkan untuk mendapat tujuan tertentu [21].
Karakteristik kehadiran teknologi praktis dapat
meningkatkan  produktivitas,  kecepatan  dan
ketepatan untuk mengakselerasi performa seseorang
[22][23]. Performance expectancy (PE) atau harapan
kinerja merupakan faktor turunan dari konstruk
TAM, MM, MPCU, IDT dan SCT yang kuat dapat
memprediksi adopsi penggunaan teknologi [19].
Harapan kinerja pada teknologi dikaitkan dengan
perceived usefulness [24], keandalan atau reliabel
atau tidaknya dalam mendukung aktivitas manusia
[25], serta tambahan konstruk penting dalam
menggunakan teknologi informasi dan komunikasi
yaitu keamanan [26]. Untuk itu, PE dalam penelitian
ini memiliki indikator: perceived usefulness,
reliability, dan safe and security.

Effort Expectancy merupakan “the degree of ease
associated with the use of the system [20].” Yang
mengacu  pada tingkat kemudahan dalam
menggunakan suatu teknologi, atau persepsi bahwa
seseorang percaya dirinya tidak perlu membutuhkan
usaha yang lebih dalam menggunakan suatu
teknologi [27]. Pengaruh harapan usaha memiliki
pengaruh  positif  signifikan terhadap intensi
penggunaan teknologi [28]. Faktor ini merupakan
turunan dari konstruk perceived ease of use dari
TAM/TAMZ2, complexity dari MPCU serta ease of
use dari IDT [19]. Adapun dalam perkembangannya
teknologi baru teknologi pun berhubungan dengan
desain dan fitur yang terdapat pada teknologi yang
disediakan [21]. Tingkat penggunaan teknologi yang
fleksibel pun yang dapat perlu diukur mengikuti
harapan performa [25]. Selain itu kompleksitas

teknologi juga dijadikan pertimbangan dalam
menggunakan  teknologi. Dengan  demikian,
penelitian ini  memiliki  konstruk: flexibility,

perceived ease of use dan complexity.

Social Influence merupakan, “the degree to which
an individual perceives that important others (such
as relatives, peers and subordinate) belive that he or
she should use the new system [20].” Atau tingkat
seserorang menganggap bahwa pengaruh pihak lain
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atau lingkungan seperti keluarga, kerabat, rekan
maupun kolega bahkan ahli IT perlu bahwa dirinya
menggunakan teknologi tersebut [29]. Pengaruh
sosial ini merupakan bentuk subjektif dalam
menggunakan suatu teknologi [30]. Pengaruh
lingkungan pada beberapa kasus berpengaruh
signifikan [25][31]. Konstruk SI dalam penelitian ini
sesuai dari turunan teori TAM, TAM2 dan TAM3
yaitu: subjective norms, social factors dan image
[20][25].

Facilitating Condition didefinisikan sebagai “the
degree to which an individual perceives that
organizational and technical infrastructure exist to
support use of the system [20].” Berbeda dengan
social influence, facilitating condition adalah tingkat
individu memiliki dukungan objektif dari segi
fasilitas berbeda [32]. Konstruk FC adalah turunan
dari model C-TAM-TPB, MPCU dan IDT yaitu di
antaranya, perceive behavioral control, facilitating
condition dan compatibility [19]. Konstruk kondisi
memfasilitasi diperluas menjadi infrastruktur dan
sumber daya (infrastructure and resources) [25]
dalam penelitian ini.

2.3 Aplikasi Video Conference

Aplikasi video conference berbasis internet protocol
(IP) atau voice over IP (VoIP) telah dikenal dejak
rilisya PictureTel’s dari International Business
Machine (IBM) di tahun 1984 [33]. Dan terus
memiliki perkembangan yang pesat hingga saat ini.
Popularitas aplikasi video conference memicu badan
International Telecommunication Union (ITU-T)
turut membuat standar-standar yang berlaku bagi
aliran data yang dihelat pada aplikasi video
conference. Seperti H.263 untuk mengurangi aliran
data dan standar H.323 untuk komunikasi audio dan
visual yang versinya terus mengalami pemutakhiran
hingga saat ini demi menjaga keamanan lalu lintas
komunikasi. Yang menggunakan audio, video, dan
screensharing. Kombinasi lainnya terdapat pada
penggunaan text yang diselenggarakan melalui panel
untuk mempresentasikan konten secara efisien [34].
Fungsi dari video conference adalah untuk meet,
communicate, dan collaborate tanpa gap. Lebih jauh
lagi, untuk meningkatkan produktivitas, menghemat
waktu dan uang, melampaui batas ruang lebih jauh,
mengedukasi, serta memungkinkan setiap orang
menjadi lebih adaptif dan responsif [35].

Video conference di Indonesia digunakan untuk
berbagai kepentingan. Saat physical distancing
kebutuhan setiap orang untuk melaksanakan
segalanya dari rumah, termasuk video conference.
Webinar adalah salah satunya, website seminar
merupakan wadah edukasi efektif [13], menjangkau
audiens lebih luas. Dengan guerrilla marketing
adalah teknik marketing pada organisasi maupun
pelaku bisnis untuk melakukan peningkatan
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kesadaran terhadap entitas dengan 100 cara, salah
satunya pada nomor 25 adalah memberikan
simposium atau webinar gratis menyasar target yang
spesifik dengan cara spefisik [12]. Aplikasi video
conference dalam taksonomi mobile services
digunakan sebagai alat yang tepat
menyelenggarakan webinar. Selain itu, generasi Y
dan Z yang adalah pemegang internet terbanyak di
Indonesia [36]. Dengan menghadirkan peserta
spesifik dengan sistem yang tidak dapat beriteraksi
antarpeserta terbatas hanya penyelenggara dan
peserta.

3. MODEL PENELITIAN

Model penelitian ini menghubungkan variabel dalam
model parsial UTAUT yang terdiri dari performance
expectancy, effort expectancy, sosial influence dan
facilitating condition terhadap behavioral intention,
yang tergambarkan pada model berikut ini :

Adopsi Teknologi

Derformance
Expectancy (PE)

Effort Expectancy (PE) i

Social Influence (SI)

Facilitating Condition o
Fo)

(Raman & Rathakishnan.
2018; Cathenne ot al, 2017)

Behavioral
Intenition (BI)}

(Raman dan Rathakrishnsn 2018; Lutin & Antwi,
201; Catherne et a1, 2017)

Gambar 2. Model Penelitian

Berdasarkan pemodelan penelitian pada Gambar 2
dan perumusan pada tinjauan pustaka maka hipotesis
penelitian ini menjadi seperti berikut:

Performance  expectancy berpengaruh  positif
signifikan terhadap behavioral intention sesuai
dengan penelitian [31][25][38] sehingga hipotesis
dalam penelitian yang diajukan adalah sebagai
berikut:
H1 = Performance expectancy berpengaruh
terhadap behavioral intention penggunaan
aplikasi video conference;

Effort expectancy berpengaruh terhadap minat
perilaku sesuai dengan penelitian [25][37], sehingga
hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut:
H2 = Effort expectancy berpengaruh terhadap
behavioral intention penggunaan aplikasi video
conference;

Social influence berpengaruh terhadap minat
perilaku sesuai dengan penelitian [25][31], maka
hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut:
H3 = Social influence berpengaruh terhadap
behavioral intention penggunaan aplikasi video
conference;
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Facilitating condition berpengaruh terhadap minat
perilaku sesuai dengan penelitian [25][31], maka
penelitian yang diajukan adalah sebagai berikut:
H4 = Facilitating condition berpengaruh
terhadap behavioral intention penggunaan
aplikasi video conference.

4. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif
dengan melakukan survei melalui  beberapa
pertanyaan dan pernyataan dalam jumlah besar
dengan menyebarkan kuesioner kepada pengguna
aplikasi ~ video  conference  pada  pelajar
SMA/SMK/MA/Sederajat, mahasiswa, pekerja,
wirausahawan dan yang memiliki pekerjaan namun
untuk sementara waktu belum bekerja atau belum
memiliki pekerjaan, untuk kebutuhan pelaksanaan
webinar yang digunakan selama physical distancing
sejak imbauan PSBB pada tanggal 15 Maret, lalu
ditetapkankan payung hukum pada tanggal 30 Maret
dan pengesahan pada tanggal 31 Maret 2020 hingga
16 Juli 2020 [47]. Adapun penelitian ini
menggunakan software IBM SPSS23  untuk
mengolah data dan menganalisis hasilnya dengan
metode purposive sampling.

4.1 Instrumen Penelitian

Jumlah item pernyataan kuesioner terdapat 33
pernyataan yang mewakili tiap variabel dari
performance expectancy, effort expectancy, social
influence dan facilitating condition yang diambil
dari bentuk Venkatesh, Morris, Davis dan Davis
[20]. Sementara behavioral intention diadopsi dari
bentuk penelitian  [25][31][39][40][41] vyang
disesuaikan dengan penggunaan teknologi pada
aplikasi video conference. Tiap item pernyataan
berskala Likert 1-5, yang dapat diinterpretasikan
poin 1 adalah sangat tidak setuju dan poin 5 adalah
sangat setuju.

4.2 Uji Reliabilitas

Pengujian reliabilitas menggunakan Cronbach’s
Alpha untuk menguji konsistensi masing-masing
faktor dari model penelitian agar dapat dianggap
reliabel dengan tingkat koefisien reliabilitas > 0.6
[42].

4.3 Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik dilakukan untuk menguji sah atau
tidaknya suatu pemodelan dapat dilakukan regresi.
Pada penelitian ini, peneliti melakukan uji asumsi
klasik dengan tiga hal yaitu, uji normalitas secara
simultan dengan melihat grafik histogram,
heteroskedasitias dengan uji glejser yang ditandai
dengan signifikansi harus di atas > 0.05 agar tidak
terjadi gejala hetero pada data penelitian. Dan
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dengan uji multikolinieritas dengan pengujian
derajat toleransi dan VIF. Apabila derajat toleransi >
0.10 dan VIF < 10, maka penelitian dapat dianggap
berdistribusi normal.

4.4 Regresi Linier Berganda

Analisis regresi berganda pada empat variabel
prediktor yang bebas (independent) terhadap satu
variabel terikat (dependent) melalui uji F ANOVA
dengan membandingkan hasil F hitung dan F tabel.
5. ANALISIS DATA DAN HASIL

5.1 Data Demografi Responden

Terdapat 165 kuesioner dengan metode purposive
sampling dengan rincian sebagai berikut :

Tabel 1. Data Demografi Responden

Demografi Responden Persentase
Laki-laki 24.85%
Jenis Kelamin
Perempuan 75.15%
Generasi Z (16-25 Tahun) 73.33%
Y (26-40 Tahun) 26.67%
Intensitas Pernah (1 kali) 6.67%
Penggunaan -
Aplikasi Selama Jarang (2 — 5 kali) 40.00%
Physical Sering (6 - 10 kali) 26.06%
Distancing di
Indonesia Sangat Sering ( >10 kali) 27.27%
< Rp100.000,- 41,82%
Pengeluaran Paket N
Internet (Kuota) Rp100.000 — Rp200.000 45,45%
Perbulan Rp200.001 - Rp300.000 9,09%
>Rp 300.000,- 3,64%
Pelajar
SMA/SMK/MA/Sederajat 4,24%
Mahasiswa 72,12%
Pekeriaan/ Aktivit Bekerja 13,94%
ekerjaan/Aktivitas -
Utama Wirausaha / Enterpreneur 2,43%
Memiliki pekerjaan, namun
untuk sementara waktu belum
. ; S 7,27%
bekerja atau tidak memiliki
pekerjaan
5.2 Analisis Reliabilitas
Tabel 2. Analisis Reliabilitas
. Cronbach’s Jumlah
Variabel Alpha Item
Performance Expectancy (PE) 0.879 12
Effort Expectancy (EE) 0.807 8
Social Influence (SI) 0.717 5
Facilitating Condition (FC) 0.699 5
Behavioral Intention (BI) 0.680 3
Total 0.781 33

Uji Reliabilitas dari N = 30 sampel didapatkan nilai
reliabilitas menggunakan Cronbach’s Alpha yang
telah memenuhi standar koefisien reliabilitas > 0.6
dengan signifikansi p < 0.05.

5.3 Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi Klasik dilakukan sebagai prasyarat untuk

melakukan analisis regresi berganda. Dalam
penelitian ini uji normalitas dengan melihat
distribusi  data, selanjutnya  dilakukan  uji

heteroskedastisitas dan uji multikolinieritas.

5.3.1 Uji Normalitas

Uji normalitas dapat dilakukan dengan melihat
histogram persebaran data yang mendekati diagonal
pada grafik, apabila titik mendekati grafik maka data
terdistribusi normal. Adapun untuk menghindari
subjektivitas yang dapat dilakukan peneliti dalam
melihat grafik histogram.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Bl
1

Expected Cum Prob

0 T T T T
00 02 04 05 08 10

Observed Cum Prob

Gambar 3. Uji Normalitas Data Secara Simultan
5.3.2 Uji Heteroskedastisitas

Tabel 3. Uji Heteroskedastisitas dengan Uji Glejser

Coefficients®

Variabel Sig.
Performance Expectancy (PE) 0.466
Effort Expectancy (EE) 0.197
Social Influencing (SI) 0.494
Facilitating Condition (FC) 0.174

a. Dependent Variable: Abs_RES_BI

Berdasarkan Tabel 3, pengujian heteroskedastisitas
pada penelitian ini menunjukkan tidak terjadi gejala
hetero data karena derajat signifikansi lebih dari >
0.05. Untuk itu asumsi klasik berlaku pada model
regresi penelitian ini.

5.3.3 Uji Multikolinieritas

Tabel 4. Uji Multikolineritas

Coefficients®

Variabel Tolerance VIF
Performance Expectancy (PE) 0.529 1.889
Effort Expectancy (EE) 0.442 2.262
Social Influencing (SI) 0.719 1.391
Facilitating Condition (FC) 0.620 1.613
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a. Dependent Variable: Behavioral Intention (Y)
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Uji multikolineritas yang tercantum pada Tabel 4
menunjukkan bahwa derajat toleransi > 0.10 dan
VIF < 10, maka sampel data tidak terjadi gejala
multikolinier dalam penelitian ini. Data yang tidak
terjadi gejala multikolinier maka layak uji regresi.

5.4 Regresi Linier Berganda

Tabel 5. Regresi Linier Berganda ANOVA

Sum of Mean

Model df Sig.
Squares Square
Regression 145.870 4 36467 17.147 0.000°
Residual 340.276 160 2.127
Total 486.145 164

a. Dependent Variable: Bl
b. Predictors: (Constant), FC, SI, PE, EE

Tabel 5 mengindikasikan signifikansi output 0.000,
atau p<0.05 dengan nilai F sebesar 17.147
menunjukkan variabel independen dapat
memprediksi variabel dependen minat perilaku [42].
Uji F ANOVA dapat dibandingkan dengan dengan F
tabel yang dinyatakan dengan rumus statistik seperti
berikut ini F (f; N-f) = F (f; 165-4) = F(4; 161). F
tabel dengan dengan F(4;161) = 2,43. F hitung
17,1147 > F tabel 2,43 sehingga uji F secara
simultan berlaku pada uji regresi ini.

5.5 Uji Hipotesis

Selanjutnya untuk menguji hipotesis menggunakan
signifikansi standar 0.05. Apabila p<0.05 maka
hipotesis diterima dan apabila p>0.05 maka hipotesis
ditolak. Berikut ini tersaji dalam tabel.

Tabel 6. Uji Hipotesis

Hipotesis B t Sig. Hasil
Ell :PE— 0.190 2.086 0.039 Diterima
glz ‘EE— 0.192 1.932 0.550 Ditolak
H3: Sl — BI 0.151 1.934 0.550 Ditolak
E:l ‘FC— 0.153 1.822 0.070 Ditolak

Tabel 6 menunjukkan bahwa variabel PE diterima
terhadap Bl dalam penggunaan aplikasi video
conference. Karena nilai signifikansi berada pada
taraf nyata o < 0.05 dengan yang dinyatakan dengan
pengujian hipotesis dengan membandingkan t tabel
dengan t hitung seperti tertera pada tabel 7 secara
statistik seperti berikut ini t (@/2; N-f-1) =1t (0,05/2;
165-4-1) =t (0.025;160) = 1,97490. Untuk itu tertera
pada hasil bahwa hanya pengaruh harapan performa
(performance expectancy) yang diterima dalam
penelitian ini.

6. DISKUSI

Penelitian ini menghasilkan dari empat hipotesis
yang diajukan antara pengaruh performance
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expectancy, effort expectancy, social influence dan
facilitating condition. Dengan faktor performance
expectancy sebagai yang paling berpengaruh. Hal ini
sesuai dengan analisis faktor prediktor bahwa
harapan performa memiliki pengaruh paling
signifikan [28]. Faktor prediktor terkuat ini dikaitkan
dengan kondisi saat pandemi selama physical
distancing yang disebutkan oleh Philip Kotler dalam
Kartajaya [45] The Consumer in Age of
Coronavirus, di mana konsumen hanya berfokus
pada penggunaan teknologi dengan hal-hal yang
menunjang kegiatan, utamanya untuk meningkatkan
produktivitas. Perusahaan penyedia dituntut untuk
menyediakan aplikasi yang sesuai dengan kebutuhan
konsumen selama physical distancing.

Adapun harapan usaha (effort expectancy), pengaruh
sosial (social influence) dan kondisi memfasilitasi
(facilitating condition) tidak memiliki pengaruh
signifikan. Kondisi memfasilitasi sebagai faktor
objektif dari adopsi teknologi yang ditandai dengan
adanya akses internet dan perangkat yang telah
dimiliki  oleh  mayoritas  responden  tidak
mempengaruhi terhadap intensi perilaku karena
signifikansi 0.070. Angka tipis ini sesuai dengan
penelitian teknologi yang sama dengan penelitian
[38]. Pada item facilitating condition didapati
adanya tutorial yang memiliki rata-rata paling kecil
dari item dimensi tersebut. Hal ini sejalan dengan
karakteristik mayoritas berusia 16-25 tahun yang
yang ingin mencoba langsung suatu teknologi tanpa
bantuan adanya tutorial.

Selanjutnya effort expectancy sebagai yang paling
kuat diprediksi ternyata tidak memiliki pengaruh
signifikan. Hal ini sesuai dengan penelitian [38][43].
Hal ini teridentifikasi karena fitur-fitur yang
digunakan masih tergolong baru dan tidak memiliki
kontribusi berarti dalam menunjang kebutuhan
mereka. Fitur yang tersedia dalam aplikasi video
conference maupun kompleksitas dinilai memiliki
rata-rata paling rendah sehingga dinilai terdapat
kesulitan atau dimungkinkan derajat atau tingkat
kesukarannya tidak begitu berarti bagi penggunaan
karena tidak menunjang performa, sehingga
terabaikan ketika digunakan.

Terakhir adalah social influence atau pengaruh sosial

yang tidak memiliki pengaruh berarti dalam
penggunaan suatu teknologi. Dalam berbagai
penelitian, social influence dinilai  memiliki

pengaruh yang selalu positif signifikan, namun
dalam penelitian ini social influence tidak memiliki
pengaruh. Sejalan dengan penelitian [38][44]. Hal
ini sesuai dengan analisis Kartajaya bahwa terdapat
tujuan yang lebih dipentingkan untuk menunjang
kegiatan dibandingkan dengan anggapan atau
pengakuan sosial di masyarakat. Sehingga
penggunaan teknologi murni digunakan untuk
menunjang  aktivitas semata, bukan untuk
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mendapatkan pengakuan atau citra diri sebagai item
yang memiliki rata-rata paling kecil.

Dari penjelasan yang telah dipaparkan sebelumnya,
fungsionalitas teknologi diutamakan oleh generasi Y
dan Z saat masa pandemi. Untuk itu perusahaan
penyedia maupun penyelenggara webinar dituntut
untuk menyediakan layanan yang sesuai mendukung
peningkatan  produktivitas para penggunanya.
Masukan ini berlaku bagi perusahaan penyedia asing
dan mendorong perusahaan dalam negeri untuk
masuk ke pasar telekomunikasi di negeri sendiri.
Dapat dibayangkan, apabila pembayaran bandwidth
yang dibayarkan ke server international dibayarkan
ke dalam negeri, maka akan meningkatkan
pemasukan negara melalui pajak. Selain itu pula,
Indonesia memiliki kemandirian dari berbagai
taksonomi mobile services di antaranya information,
transaction, entertainment dan terakhir
communication services [46]. Dengan demikian,
peluang Indonesia menjadi pasar digital hub terbesar
di regional Asia Tenggara dapat terealisasikan.

7. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, pengaruh adopsi
teknologi terhadap minat perilaku penggunaan
aplikasi video conference pada kegiatan webinar
selama physical distancing di Indonesia paling
tinggi dipengaruhi oleh harapan performa atau
performance expectancy dengan pengalaman saja.
Adapun studi di masa depan, penting untuk
menganalisis pada intensi perilaku dari berbagai
generasi khusus seperti X saja, atau Y saja dan Z
saja.
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